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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Objek Penelitian

1. Profil PT Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius

Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama

Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan

operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan

dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-

Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank

Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari

komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat

penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara

silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh

tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam

modal senilai Rp 106 miliar.61

Tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan,

Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa.

Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank

syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa

maupun produk yang terus dikembangkan. Pada akhir tahun 90an,

Indonesia dilanda krisis moneter yang memporakporandakan sebagian

61 www.bankmuamalat.co.id diakses pada tanggal 10 Februari 2021
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besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor perbankan nasional

tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank Muamalat pun

terimbas dampak krisis. Tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF)

mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105

miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang

dari sepertiga modal setor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat

mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh

Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab

Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi

salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun

waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh

tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun

waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari

rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat,

ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha

yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah

secara murni.

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3

juta nasabah melalui 457 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia.

Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000

Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000

merchant debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank
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syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala

Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di

Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic

Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih

dari 2000 ATM di Malaysia. Selain itu Bank Muamalat memiliki

produk shar-e gold dengan teknologi chip pertama di Indonesia yang

dapat digunakan di 170 negara dan bebas biaya diseluruh merchant

berlogo visa.

Bank Muamalat sebagai Bank Pertama Murni Syariah

berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan yang tidak

hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan aksesibel

bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut

diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional dan

internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 award

bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir.

Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in

Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai

Best Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global

Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic Finance House in

Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong Kong).

2. Visi dan Misi PT Bank Muamalat

a. Visi
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"The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with

Strong Regional Presence"

b. Misi

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan

sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi

investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada

seluruh pemangku kepentingan.62

3. Profil Bank BCA Syariah

Belakangan ini perkembangan perbankan syariah makin pesat,

masyarakat mulai melirik lembaga keuangan syariah dan

menjadikan lembaga keuangan syariah sebagai media transaksi dan

menabung. Maka dari itu untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan

layanan syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12

Juni 2009 yang dibuat dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H.,

Msi, .PT.Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank

Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT.

Bank BCA Syariah.

Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar

Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat

dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember

62 www.bankmuamalat.co.id diakses pada tanggal 10 Februari 2021
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2009, tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari

PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah. Akta perubahan

tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU- 01929. AH.01.02

tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan

penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga kepemilikan

saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk,

dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA Finance.

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional

menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank

Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI No.

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan

memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah

resmi beroperasi sebagai bank umum syariah.63

4. Visi dan Misi

a. VISI

“Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat”.

b. MISI

1) Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai

penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami

kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi

63 www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/ diakses pada 11 Februari 2022
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nasabah.

2) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di

bidang penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan

pembiayaan baginasabah bisnis dan perseorangan.64

B. Deskriptif Data

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran bagaimana

tingkat pertumbuhan variabel yang akan diteliti, yaitu Capital Adequacy Ratio

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Beban Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan

Return on Assets (ROA).

1. Analisis Deskriptif pada Bank Muamalat Indonesia

a. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio keuangan yang

digunakan untuk melihat kemampuan manajemen perbankan dalam

menyelesaikan semua kebutuhan jangka pendeknya. Financing to

Deposit Ratio ini disebut juga dengan rasio likuiditas. Semakin tinggi

nilai rasio FDR maka semakin tinggi pula dana yang disalurkan pada

Dana Pihak Ketiga (DPK), akan tetapi semakin rendah kemampuan

likuiditasnya. Dalam penelitian ini data FDR diambil dari laporan

triwulan yang terdapat pada laporan keuangan pada Bank Muamalat

Indonesia periode 2016-2020.

64 www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/visi-misi/ diakses pada 11 Februari 2022
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Tabel 4.1 Perkembangan FDR pada Bank Muamalat Indonesia
Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

FDR 2016 97,30 99,11 96,47 95,13

2017 90,93 89,00 86,14 84,41

2018 88,41 84,37 79,03 73,18

2019 71,17 68,05 68,51 73,51

2020 73,77 74,81 73,80 69,84

Rata-
rata

74,06

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BMI tahun 2016-2020

Dalam tabel 4.1 dapat dilihat perkembangan kinerja keuangan

triwulanan Bank Muamalat Indonesia berdasarkan rasio FDR dari tahun

2016-2020. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rasio FDR juga

mengalami fluktuasi meskipun sedikit. Ditahun 2020 saat pandemi

Covid-19 nilai FDR menurun hal ini dapat dikatakan Bank Muamalat

Indonesia pada saat itu hanya dapat menyalurkan sedikit dananya kepada

Dana Pihak Ketiga (DPK).

b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio merupakan salah satu rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu perbankan dapat

memenuhi dan menyelesaikan kewajiban jangka panjang. CAR ini juga

dapat diartikan sebagai rasio kecukupuan modal. Dalam penelitian ini

data diambil dari laporan rasio keuangan yang terdapat pada laporan

triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020.
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Tabel 4.2 Perkembangan CAR pada Bank Muamalat Indonesia
Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan I Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulam

IV

CAR 2016 12,10 12,78 12,75 12,74

2017 12,83 12,94 11,58 13,62

2018 10,16 15,92 12,12 12,34

2019 12,58 12,01 12,42 12,42

2020 12,12 12,13 12,48 15,21

Rata-rata 80,17

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BMI tahun 2016-2020

Dari tabel 4.2 dapat diketahui perkembangan kinerja keuangan

triwulanan Bank Muamalat Indonesia berdasarkan nilai rasio CAR dari

tahun 2016-2020. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa rasio CAR

Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2016-2020 cenderung mengalami

fluktuasi setiap tahunnya. Namun pada tahun 2020 saat pandemi Covid-

19 BMI sanggup mempertahankan nilai rasio CAR-nya dan disetiap

triwulannya mengalami kenaikan. Meskipun rasio CAR Bank Muamalat

Indonesia mengalami fluktuasi, akan tetapi masih tergolong baik. Nilai

CAR dikatakan rendah apabila nilai CAR kurang dari 8%.

c. Return on Assets (ROA)

Return on Assets merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk

melihat kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara

keseluruhan. Return on Assets dapat dikatakan sebagai rasio rentabilitas.

Semakin tinggi nilai rasio ROA maka semakin tinggi pula tingkat

keuntungan yang diperoleh suatu bank serta berdampak pada posisi bank
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dari segi penggunaan aset. Dalam penelitian ini data diambil dari laporan

triwulan yang terdapat pada laporan keuangan pada Bank Muamalat

Indonesia periode 2016-2020.

Tabel 4.3 Perkembangan ROA pada Bank Muamalat Indonesia
Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

ROA 2016 0,25 0,15 0,13 0,22

2017 0,12 0,15 0,11 0,11

2018 0,15 0,49 0,35 0,08

2019 0,02 0,02 0,02 0,05

2020 0,03 0,03 0,03 0,03

Rata-
rata

0,176

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BMI tahun 2016-2020

Dari tabel 4.3 merupakan perkembangan kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia berdasarkan rasio ROA dari tahun 2016-2020. Dari

tabel di atas menunjukkan bahwa nilai ROA mengalami fluktuasi. Tahun

2019 nilai ROA pada BMI cenderung turun sampai 0,02 dam ditahun

2020 saat pandemi Covid-19 nilai ROA pada Bank Muamalat Indonesia

cenderung stabil yaitu dengan nilai sebesar 0,03.

d. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO dalam dunia perbankan digunakan untuk mengukur

tingkat efesiensi suatu perbankan serta kemampuan perbankan dalam

menjalankan kegiatan operasional. Dalam penelitian ini data diambil dari
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laporan triwulan yang terdapat pada laporan keuangan Bank Muamalat

Indonesia periode 2016-2020.

Tabel 4.4 Perkembangan BOPO pada Bank Muamalat Indonesia
Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

BOPO 2016 97,32 99,00 96,89 97,76

2017 98,19 97,40 98,10 97,68

2018 98,03 92,78 94,38 98,24

2019 99,13 99,04 98,83 99,50

2020 97,94 98,19 98,38 99,45

Rata-
rata

97,42

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BMI tahun 2016-2020

Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui perkembangan kinerja keuangan

triwulanan Bank Muamalat Indonesia berdasarkan rasio BOPO dari

tahun 2016-2020. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rasio BOPO

Bank Muamalat Indonesia pada tahun itu juga cenderung mengalami

fluktuasi. Meskipun rasio BOPO memiliki nilai yang naik turun, akan

tetapi Bank Muamalat Indonesia sudah dapat dikatakan baik dan efektif

dalam mengelola biaya operasionalnya. Ditahun 2020 pada saat pandemi

Covid-19 nilai BOPO cenderung naik, hal ini dapat diartikan Bank

Muamalat Indonesia mengalami kendala dalam mengelola biaya

operasionalnya akibat adanya pandemi Covid-19.
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e. Non Performing Financing (NPF)

NPF atau Non Performing Financing ini dapat diartikan sebagai

rasio pembiayaan bermasalah. Rasio NPF dalam perbankan digunakan

untuk melihat kemampuan manajemen bank tersebut dalam mengatasi

serta mengelola kredit macet atau pembiayaan bermasalah yang

diberikan oleh pihak bank. Pada penelitian ini data diambil dari laporan

rasio keuangan yang terdapat pada laporan keuangan triwulan Bank

Muamalat Indonesia periode 2016-2020.

Tabel 4.5 Perkembangan NPF pada Bank Muamalat Indonesia
Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan I Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

NPF 2016 6,07 7,23 4,43 3,83

2017 4,56 4,95 4,54 4,43

2018 4,76 1,65 2,98 3,87

2019 4,43 5,41 5,64 5,22

2020 5,62 5,70 5,69 4,81

Rata-rata 4,95

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BMI tahun 2016-2020

Dari tabel 4.5 dapat diketahui perkembangan kinerja keuangan

triwulanan Bank Muamalat Indonesia berdasarkan nilai rasio NPF dari

tahun 2016-2020. Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rasio NPF

pada BMI pada tahun itu cenderung juga mengalami fluktuasi. Ditahun

2020 saat pandemi Covid-19 nilai NPF yang awalnya 5,62 ditriwulan ke-4

turun menjadi 4,81. Disini dapat diartikan bahwa Bank Muamalat
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Indonesia dapat mengatasi terjadinya kredit macet akibat pandemi

Covid-19.

2. Analisis Deskriptif pada BCA Syariah

a. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Rasio Financing to Deposit Ratio ini disebut kewajiban jangka

pendek. Dalam penelitian ini data diambil dari laporan triwulan yang

terdapat pada laporan keuangan BCA Syariah dari tahun 2015-2020.

Tabel 4.6 Perkembangan FDR pada BCA Syariah
Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

FDR 2016 92,76 99,60 97,56 90,12

2017 83,44 91,51 88,70 88,49

2018 88,36 91,15 89,43 88,99

2019 86,76 87,31 88,68 90,98

2020 96,39 94,40 90,06 81,32

Rata-
rata

90,41

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BCA Syariah tahun 2016-
2020

Tabel 4.6 di atas merupakan perkembangan kinerja keuangan

triwulanan BCA Syariah berdasarkan rasio FDR dari tahun 2016-2020.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai dari rasio FDR juga

mengalami fluktuasi. Semakin tinggi nilai FDR maka semakin tinggi

pula dana yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK), akan tetapi

semakin rendah pula kemampuan likuiditasnya.
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b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio termaksud rasio solvabilitas. Dalam

penelitian ini data diambil dari laporan triwulan yang terdapat pada

laporan keuangan pada Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020.

Tabel 4.7 Perkembangan CAR pada BCA Syariah

Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

CAR 2016 39,16 37,93 37,12 36,78

2017 35,26 30,99 31,99 29,39

2018 27,73 25,00 24,80 24,27

2019 25,68 25,67 43,78 38,28

2020 38,36 38,45 39,57 45,26

Rata-
rata

33,62

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BCA Syariah tahun 2016-2020

Dalam tabel 4.7 di atas merupakan perkembangan kinerja keuangan

triwulanan Bank Muamalat Indonesia berdasarkan CAR dari tahun 2016-2020.

Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai CAR pada BCA Syariah

mengalami fluktuasi disetiap tahunnya. Meskipun mengalami fluktasi, nilai

CAR yang dimiliki oleh BCA Syariah masih tergolong biak, yaitu diatas

ketentuan dari Bank Indonesia yaitu paling sedikit 8%.

c. Return on Assets (ROA)

Rasio Return on Assets adalah rasio penentu laba yang dapat diperoleh

oleh suatu perbankan. Dalam penelitian ini data diambil dari laporan
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triwulan yang terdapat pada laporan keuangan BCA Syariah dari tahun 2016-

2020.

Tabel 4.8 Perkembangan ROA pada BCA Syariah

Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

ROA 2016 0,76 0,90 1,0 1,13

2017 0,99 1,05 1,12 1,17

2018 1,10 1,13 1,12 1,17

2019 1,00 1,03 1,00 1,15

2020 0,87 0,89 0,89 1,09

Rata-
rata

,997

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BCA Syariah tahun 2016-2020

Tabel 4.8 adalah perkembangan kinerja keuangan triwulanan BCA

Syariah berdasarkan rasio ROA dari tahun 2016-2020. Dari tabel diatas

menunjukkan bahwa nilai ROA yang dimiliki BCA Syariah mengalami

fluktuasi. Pada tahun 2020 saat pandemi Covid-19 BCA Syariah memiliki

nilai ROA yang cenderung naik disetiap triwulannya. Sehingga Bank BCA

Syariah masih tetap eksis pada saat itu dan dapat memperoleh laba yang

sesuai dengan yang diinginkan

d. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur rasio

efesiensi suatu perbankan dalam mengelola biaya operasionalnya. Dalam

penelitian ini data diambil dari laporan triwulan yang terdapat pada laporan

keuangan BCA Syariah dari tahun 2016-2020.
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Tabel 4.9 Perkembangan BOPO pada BCA Syariah
Periode 2016-2020 (dalam persen)

Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

BOPO 2016 94,07 92,87 90,46 89,19

2017 92,97 92,56 87,76 87,20

2018 88,39 87,84 87,96 87,43

2019 90,14 89,04 89,20 87,55

2020 90,00 89,53 89,32 86,28

Rata-
rata

90,17

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BCA Syariah tahun 2016-2020

Tabel 4.9 di atas adalah perkembangan kinerja keuangan triwulanan

BCA Syariah berdasarkan rasio BOPO dari tahun 2016-2020. Dari tabel di

atas menunjukkan bahwa nilai rasio BOPO BCA Syariah dari tahun 2016-

2020 cenderung juga mengalami fluktuasi. Perbankan dikatakan baik dan

efektif apabilai nilai rasio BOPO rendah. Artinya bank semakin efektif

dalam mengelola biaya operasionalnya. Pada tahun 2020 saat pandemi

Covid-19 nilai BOPO BCA Syariah cenderung menurun. Sehingga dapat

diartikan bahwa BCA Syariah meskipun dalam keadaan pandemi Covid-19

BCA Syariah masih tetap eksis dalam pengelolaan biaya operasionalnya.

e. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing juga disebut dengan rasio pembiayaan

bermasalah atau kredit macet. Dalam penelitian ini data diambil dari laporan

triwulan yang terdapat pada laporan keuangan BCA Syariah dari tahun

2016-2020.

Tabel 4.10 Perkembangan NPF pada BCA Syariah Periode 2015-2020
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Variabel Tahun Triwulan

I

Triwulan

II

Triwulan

III

Triwulan

IV

NPF 2016 0,59 0,55 1,14 0,50

2017 0,50 0,48 0,53 0,32

2018 0,53 0,73 0,54 0,35

2019 0,48 0,68 0,59 0,58

2020 0,67 0,69 0,53 0,50

Rata-
rata

,595

Sumber data: Laporan Keuangan Triwulan BCA Syariah tahun 2016-2020

Dari tabel 4.10 di atas adalah perkembangan kinerja keuangan

triwulanan BCA Syariah berdasarkan nilai NPF dari tahun 2016-2020. Dari

data tersebut disimpulkan bahwa nilai rasio NPF dari tahun ke tahun

cenderung mengalami fluktasi. Pada tahun 2020 yang pada saat itu terjadi

pandemi Covid-19, nilai NPF BCA Syariah cenderung menurun. Sehingga

dapat diartikan bahwa bank BCA Syariah dapat mengatasi rasiko-rasiko

pembiayaan bermasalah saat pandemi Covid-19.

C. Analisis Uji Normalitas Data

Berikut adalah hasil pengujian normalitas data yang telah dilakukan oleh

peneliti:

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Kinerja Keuangan

pada Bank Muamalat Indonesia dan BCA Syariah

Kode Shapiro-Wilk Keterangan
Statistic Df Sig.

FDR FDR_Bank Muamalat
Indonesia

,901 20 ,023 Tidak Berdistribusi
Normal

FDR_BCA Syariah ,960 20 ,446 Berdistribusi Normal
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CAR CAR_Bank Muamalat
Indonesia

,918 20 ,052 Berdistribusi Normal

CAR_BCA Syariah ,922 20 ,065 Berdistribusi Normal

ROA ROA_Bank Muamalat
Indonesia

,831 20 ,001 Tidak Berdistribusi
Normal

ROA_BCA Syariah ,930 20 ,096 Berdistribusi Normal
BOPO BOPO_Bank

Muamalat Indonesia
,846 20 ,002 Tidak Berdistribusi

Normal
BOPO_BCA Syariah ,918 20 ,052 Berdistribusi Normal

NPF NPF_Bank Muamalat
Indonesia

,954 20 ,335 Berdistribusi Normal

NPF_BCA Syariah ,864 20 ,004 Tidak Berdistribusi
Normal

Sember data: Data Sekunder, Data diolah oleh SPSS 21.0

Dari hasil uji normalitas menggunakan analisis statistik uji Shapiro Wilk

dapat diketahui bahwa variabel yang berdistribusi normal adalah CAR, NPF

Bank Muamalat, BOPO Bank BCA Syariah, FDR Bank BCA Syariah, dan ROA

Bank BCA Syariah. Sedangkan variabel NPF Bank BCA Syariah, BOPO Bank

Muamalat Indonesia, FDR Bank Muamalat Indonesia, dan ROA Bank Muamalat

Indonesia tidak berdistribusi normal. Sehingga yang diuji dengan Independent

Sample T-Test adalah CAR. Sedangkan variabel NPF, BOPO, FDR, dan ROA

diuji denganMann Whitney.

D. Uji Hipotesis

1. FDR

Pengujian hipotesis variabel FDR menggunakan uji Mann Whitney

karena data tidak berdistribusi normal. Berikut adalah rumusan hipotesis uji

Mann Whitney:

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan FDR
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H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan FDR.

Tabel 4.12 Hasil Uji Rank Data FDR

Ranks
Hasil FDR N Mean Rank Sum of Ranks

FDR Bank Muamalat Indonesia 20 20.12 483.00
BCA Syariah 20 28.88 693.00
Total 40
Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh Spss 21.0

Tabel 4.13 Hasil Uji Statistik denganMann Whitney FDR

Test Statisticsa

FDR
Mann-Whitney U 183.000
Wilcoxon W 483.000
Z -2.165
Asymp. Sig. (2-tailed) .030
a. Grouping Variable: Hasil FDR

Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Dari tabel 4.12 hasil dari uji beda dua rata-rata di atas menunjukkan hasil

dari rata-rata Bank Muamalat Indonesia sebesar 20,12 sedangkan ratarata Bank

BCA Syariah sebesar 28,88 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata

dari Bank Muamalat Indonesia. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis yang

menggunakan analisis uji Mann Whitney menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) sebesar 0,030 ≤ 0,05 = α sehingga H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik

kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah yang ditinjau dari nilai FDR.
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2. CAR

Pengujian hipotesis untuk variabel CAR menggunakan analisis uji

Independent Sample t-tets karena data berdidtribusi normal. Berikut

rumusan hipotesi untuk uji Independent Sample t-test adalah sebagai berikut:

H0: Tidak dapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan antara

Bank Muamalat Indonesia dengan Bank BCA Syariah berdasarkan CAR.

Ha:Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan antara Bank

Muamalar Indonesia dengan Bank BCA Syariah berdasarkan CAR.

Tabel 4.14 Hasil Uji Rank Nilai CAR

Group Statistics
Hasil CAR N Mean Std.

Deviation
Std. Error
Mean

CAR Bank Muamalat Indonesia 20 90.17 2.60 .531
BCA Syariah 20 33.61 6.69 1.366

Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Tabel 4.15 Hasil Uji Statistik dengan Independent Sample t-test CAR

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig.
(2tailed)

Std. Error
Difference

CAR Equal
variances
assumed

31.34 .000 38.590 46 .000 1.465

Equal
variances not
assumed

38.590 29.803 .000 1.465

Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Berdasarkan hasil pengujian uji perbedaa dua rata-rata data yang

disajikan dalam tabel 4.14 diketahui rata-rata hasil Bank Muamalat Indonesia
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sebesar 90,17 lebih tinggi dari pada rata-rata Bank BCA Syariah sebesar 33,61.

Kemudian hasil dari pengujian hipotesis pada tabel 4.13 di atas menunjukkan

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja

keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah ditinjau dari nilai

CAR.

3. ROA

Pengujian hipotesis variabael ROA menggunakan uji Mann Whitney karena

data tidak berdistribusi normal. Terdapat rumusan hipotesis untuk uji Mann

Whitney adalah:

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan ROA.

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan ROA.

Tabel 4.16 Hasil Uji Rank Data ROA

Ranks
Hasil ROA N Mean Rank Sum of Ranks

ROA Bank Muamalat Indonesia 20 12.50 300.00
BCA Syariah 20 36.50 876.00
Total 40

Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Tabel 4.17 Hasil Uji Statistik denganMann Whitney ROA

Test Statisticsa

ROA
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 300.000
Z -5.944
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Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Hasil ROA
Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Dari pengujian hipotesis yang menggunakan analisis uji Mann

Whitney pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa hasil Asymp. Sig.

(2tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05 = α sehingga H0 ditolak. Pada tabel 4.20

menunjukkan hasil rata-rata Bank Muamalat Indonesia sebesar 12,50

sedangkan rata-rata Bank BCA Syariah sebesar 36,50 yang lebih tinggi

dibandingkan dengan rata-rata Bank Muamalat Indonesia. Dengan demikian,

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan Bank BCA Syariah yang

didasarkan pada nilai ROA.

4. BOPO

Pengujian hipotesis untuk variabel BOPO menggunakan analisis uji

Mann Whitney karena data tidak berdistribusi normal. Berikut rumusan

hipotesis ujiMann Whitney:

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan BOPO.

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Muamalat

Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan BOPO.

Tabel 4.18 Hasil Uji Rank Data BOPO

Ranks
Hasil BOPO N Mean Rank Sum of Ranks

BO
PO

Bank Muamalat Indonesia 20 35.96 863.00
Bank BCA Syariah 20 13.04 313.00
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Total 40
Sumber Data: data sekunde, data diolah oleh SPSS 21.0

Tabel 4.19 Hasil Uji Statistik denganMann Whitney BOPO

Test Statisticsa

BOPO
Mann-Whitney U 13.000
Wilcoxon W 313.000
Z -5.671
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Hasil BOPO
Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Pada Tabel 4.18 dapat dilihat hasil uji rata-rata Bank Muamalat

Indonesia sebesar 35,96 yang lebih besar dibandingkan dengan hasil ratarata

Bank BCA Syariah yaitu sebesar 13,04. Selanjutnya pengujian hipotesis yang

menggunakan uji Mann Whitney di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05 = α sehingga H0 ditolak. Sehingga dapat

ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja

keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan

nilai BOPO.

5. NPF

Pengujian hipotesis untuk variabel NPF menggunakan analisis uji Mann

Whitney karena data tidak berdistribusu normal. Berikut rumusan hipotesis

untuk pengujianMann Whitney:

H0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank

Muamalat Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan NPF.
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H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Muamalat

Indonesia dan Bank BCA Syariah berdasarkan NPF.

Tabel 4.20 Hasil Uji Rank Data Nilai NPF

Ranks

Hasil NPF N Mean Rank Sum of Ranks
NPF Bank Muamalat Indonesia 20 36.50 876.00

BCA Syariah 20 12.50 300.00
Total 40

Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Tabel 4.21 Hasil Uji Statistik denganMann Whitney NPF

Test Statisticsa

NPF
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 300.000
Z -5.941
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Hasil NPF

Sumber Data: data sekunder, data diolah oleh SPSS 21.0

Pada tabel 4.20 diketahui rata-rata hasil dari Bank Muamalat Indonesia

sebesar 36,50 yang lebih tinggi sibandingkan dengan rata-rata hasil Bank BCA

Syariah yaitu sebesar 12.50. Selanjutnya pengujian hipotesis dengan Uji Mann

Whitney di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ≤

0,05 = α sehingga H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dan

Bank BCA Syariah berdasarkan nilai NPF.




